
























































































































































































































































































































































































































































































































































kin keras. Pepatah ini melukiskan orang yang semakin
tua semakin kuat baik dalam bekerja maupun dalam
hubungannya dengan wanita.

Orang tua yang kawin juga disebut toa’ toa’ sampat,
artinya tua-tua asam. Lawannya adalah toa’ toa’ bage’.
Asam yang disimpan semakin lama semakin hitam
dan hilang kecutnya. Pepatah ini dimaksudkan untuk
orang-orang yang semakin lanjut usianya tidak me-
nunjukkan prestasi dalam usaha dan karya. Atau orang
yang sudah dewasa tetapi tidak dapat menyelesaikan
tugasnya dengan baik.

4. Ble’ ble’ ambon. Pepatah ini sama artinya dengan pe-
patah nomor 3 di atas.

5. Nurut nine, sebenarnya merupakan sindiran bagi se-
orang lelaki di Lombok yang kawin kemudian ting-
gal di rumah isterinya. Menurut adat Sasak, seorang
wanita yang kawin harus tinggal di rumah suaminya.
Tetapi seringkali karena ketiadaan rumah, menyebab-
kan seorang suami mengikuti istrinya. Dan karena itu
ia disebut nurut nine, artinya ikut perempuan.

6. Ble’ embek, artinya besar kemauan tetapi tidak se-
banding dengan kemampuan. Orang yang ingin mem-
bangun sesuatu atau mengerjakan tanah yang luas te-
tapi tidak sesuai dengan kemampuan tenaga maupun
keuangannya.

7. Bude, adalah istilah yang dipergunakan untuk orang-
orang yang tidak menjalankan ibadah serta kotor.
Istilah ini sangat populer di Lombok Timur. Jika ada
orang yang tidak sembahyang, tidak mandi atau ber-
buat mesum dikatakan mara’ dengan bude. Seperti

orang bude.
Apakah bude yang dimaksudkan sama dengan orang-
orang Boda yang terdapat di desa Bentek tidaklah je-

las.

Di bawah ini disajikan beberapa pepatah yang hidup di
kalangan masyarakat suku bangsa Sumbawa.

1. Yamo porat air kaling poto. Dalam bahasa Indone-
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sia, *’bagai menarik bambu dari ujung”’.

Menarik ujung bambu yang ditebang merupakan pe-
kerjaan yang sulit bahkan kadang-kadang menjadi
mustahil. Ini dimaksudkan keadaan dimana orang
menghadapi dan harus menyelesaikan pekerjaan yang
sangat berat.

Yamo bote’ bau balang. Dalam bahasa Indonesianya
bunyinya ’’seperti kera menangkap belalang”.

Kera bila menangkap belalang dengan kedua tangan-
nya. Bila belalang tertangkap langsung diselipkan
atau disimpan di ketiaknya dan terus menangkap be-
lalang lainnya, kahirnya yang sudah disimpan di ke-
tiaknya terlepas. Yang dikandung berceceran, yang
dikejar tidak ada hasilnya.

Ajar bote’ ntek kayu. Dalam bahasa Indonesia, meng-
ajar kera memanjat pohon. Ini berarti mengajari orang
yang lebih pintar dari kita.

Dapat pula sebagai sindiran bagi orang-orang yang ba-
nyak bicara, tanpa mengetahui bahwa teman bicara
adalah orang yang lebih pandai atau lebih berpen-
didikan. Orang itu suka membual

Yamo tu bolang sira lako lit.

Bagaikan membuang garam ke laut, demikianlah ter-
jemahannya dalam bahasa Indonesia. Maksudnya
adalah memberi nasihat kepada orang yang tidak meng-
hiraukan nasihat tersebut. Atau ada orang yang mem-
berikan pertolongan kepada orang yang tidak patut
ditolong.

Yamo bodak sio kuku’.

Di kalangan suku bangsa Sasak ada juga pepatah yang
sama artinya yakni mara’ meong nyebo’ kuku’. Se-
perti kucing menyembunyikan kuku.

Orang yang bisa, pintar, kuat dan sebagainya tetapi
menyembunyikan kepintaran tersebut.

Turit jempang tau maling.

Pepatah 'ini dalam bahasa Indonesia adalah ’meng-
ikuti jejak pencuri”. Dikatakan mengenai sesgorang
yang sedang mengalmi nasib sial.

183



la tidak melakukan kejahatan akan tetapi ia menda-
pat pitnahan, hanya karena sesuatu “bukti” yang
ia sendiri tidak mengetahuinya.

Basatili pang salak rebu selamar.

Dalam bahasa Indonesia berarti berlindung di balik
sehelai rumput. Melindungi diri dari sesuatu kesalah-
an, meskipun dipertahankan dengan alasan-alasan
apapun, tapi tak mungkin, karena ia memang ber-
salah.

Mara jaran boko gula.

Terjemahannya, seperti kuda membawa gula.
Mendapatkan pekerjaan yang berat dan sulit, tetapi
hasilnya diperoleh orang lain,

Tili sira no basa’.

Melindungi garam agar tidak basah. Maksudnya ada-
lah orang yang melindungi aibnya agar tidak diketa-
hui orang.

Berikut ini diketengahkan beberapa pepatah dalam kehi-
dupan sehari-hari suku bangsa Bima. Mungkin pepatah-pepa-
tah ini kurang populer di kalangan masyarakat, tetapi pernah
dipergunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
terutama di masa-masa yang silam.

1.
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Aina mefa ro menga.
Artinya adalah, jangan sombong dan congkak dalam
kehidupan manusia.

Samadaku mori ne-e mamade.

Artinya, semua yang ada ini akan berubah karena
itu jangan lupa kepada Tuhan. Kata-kata tersebut le-
bih bersifat nasihat atau kata-kata arif untuk dilak-
sanakan dalam kehidupan.

Likipi sarumbu ndaimu.

Di dalam pergaulan kita harus tahu timbang rasa,
sebab apa yang tidak kita senangi dari perbuatan orang
lain akan mengenai diri kita juga.

Orang lain tidak selalu akan menyenangi perbuatan
kita.



4. Sama ro dampa kaiku semenang lamparawi.
Hendaklah seia sekata bila kita menghadapi persoal-
an.

5. Sama labo pulilawa.
Seorang yang biasanya selalu mencampuri urusan
orang lain. Lawannya adalah eda mbuda, ringampi-
nga.
Orang yang menghiraukan urusan orang lain.

6. Bune labo janga manoto sia.
Karena dia telah terlanjur berbuat salah maka ia tak
berani berkutik.

7.  Paki ponggo weha ndau.
Artinya orang yang rugi hanya karena salah pilih.

8. Sauka ama kamoa, sebuah ungkapan yang dipakai
untuk menyebut perbuatan cerdik, licik dan licin.

9. Sauku la bango, menggambarkan suatu kekebalan.

Pepatah petitih yang dikenal dalam masyarakat suku bang-
sa di Nusa Tenggara Barat. Jauh lebih banyak dari pada apa
yang tersebut di atas. Selain itu terdapat ungkapan-ungkapan
dengan sebuah kata singkat tetapi mempunyai arti yang dalam,
misalnya rawas, adalah ulat yang sangat buas memakan tanam-
an. Jika kata rawas digunakan untuk menyindir, dapat berar-
ti orang tersebut rakus. Sindiran tersebut dapat juga diganti
- dengan tiang karung, untuk menyebut orang yang kuat makan.
Untuk melukiskan kecantikan dan ketampanan orang. Berba-
gai perumpamaan yang banyak dijumpai dalam masyarakat,
terutama dalam masyarakat suku bangsa Sasak. Misalnya bajang
sekacang, artinya orang yang muda belia dengan wajah yang
tampan.

Teruna mangga’, artinya seorang remaja. Jongrana, menggam-
barkan seorang pemuda yang cantik mungkin kata ini berasal
dari Jayengrana. Ada lagi perumpamaan yang sering dipakai
ialah koras, yakni wanita yang Keras, suka melawan dan suka
menentang orang tua.

Koras- sering diganti dengan kata kojor atau kajeng.

Sekalipun istilah-istilah tersebut kasar, tetapi sangat populer
dalam masyarakat Sasak, terutama di daerah pedesaan. Selan-
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jutnya kata-kata kuning kemaneng seringkali digunakan untuk
menggambarkan seorang wanita yang cantik parasnya, putih
kuning kulitnya.

Kata /ilus diartikan bagi seseorang yang hidupnya tidak menen-
tu. la berasal dari kalangan orang baik-baik, mempunyai ta-
nah pusaka, tetapi ia mengenal untuk kemudian dipakai ber-
foya-foya, berjudi dan akhirnya habis dan mulai mencuri dan
menipu. Orang semacam ini dikatakan lilus. Demikian pula is-
tilah gele’ (istilah di desa Bentek) artinya seorang yang rajin
kerja tanpa kenal lelah dan pamrih. Selanjutnya kata beler
(Bentek), belang (Mataram), Jenggit (Tanjung) adalah untuk
menggambarkan tindak-tanduk seseorang laki-laki atau perem-
puan yang suka nakal dengan lain jenisnya tetapi tidak sampai
berbuat mesum. Jika sudah sampai berbuat mesum namanya
menjadi ubek.

B. Simbol-simbol.
Simbol-simbol yang berhubungan dengan kepercayaan.

Simbol-simbol terdapat dalam berbagai upacara adat mi-
salnya pada ngurisang, nyunatang, merosoh, muja, meroah dan
lain sebagainya. Ada juga yang terlukis pada kain keramat yang
dibuat oleh orang tertentu, pada satu saat tertentu dan untuk
keperluan tertentu pula. Benda-benda tersebut disimpan dan di-
hormati dengan cara-cara istimewa misalnya kereng kemali yang
dipajangkan di beruga agung pada upacara pajangan. Demikian
pula kekelat dan kengkeman yang digunakan pada suatu upa-
cara agama di kalangan orang-orang Boda di desa Bentek.

Kekelat dan kengkeman adalah kelambu yang dibuat khusus
untuk para tamu adat, dipasang oleh tua’ loka’ dan dibuka oleh
belian. Baik pembukaannya maupun pemasangannya dilakukan
dengan suatu upacara.

Setelah dipasang kemudian diberi nama. Nama yang diberikan
untuk kekelat pada orang Boda dan Waktu Telu adalah mabo-
yak ngarem, yakni kekelat untuk upacara singkat yang dise-
but mabunga laos, mebunga kerusak.

Di kalangan orang Islam Waktu Telu di desa Bentek dan
Kuranji nasi piser, sejenis nasi tumpeng, adalah persembahan
khusus kepada para arwah orang yang sudah meninggal. Pada
upacara-upacara atau pesta, para keluarga selalu menyediakan
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nasi piser yang disusun tinggi di atas sebuah piring untuk arwah
keluarga yang telah meninggal. Adapun maksudnya mengapa
nasi tersebut disusun sedemikian rupa, adalah karena para ar-
wah hanya memakan sari-sari nasi tersebut sehingga mudah un-
tuk menyerapnya dari sekeliling tumpukan nasi tersebut. Orang-
orang Waktu Telu di Bayan adalah contoh suku bangsa Sasak
yang sangat kaya dengan simbol-simbol, akan tetapi sungguh
tidak mudah memperoleh informasi terutama tentang makna
simbol-simbol tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan ge-
nerasi sekarang akan arti simbol-simbol tersebut serta kurang
komunikasi para peneliti dengan masyarakat setempat.

Simbol-simbol yang berhubungan dengan upacara adat.

Sebagai contoh adalah dalam upacara perkawinan suku
bangsa Sasak yang ada di desa Bentek. Dalam pembayaran adat
kita akan mengenal istilah ajen-agjen yang terdiri dari benda-ben-
da keperluan upacara dan yang sama sekali tidak diperlukan
secara materil melainkan mempunyai arti simbol bagi isi upacara
tersebut.

Jumlah kelapa berjumlah empat atau delapan buah yang dibe-
rikan menyertai ajen-gjen mempunyai makna tentang asal usul
wanita yang akan dikawini.

Jika wanita tersebut berasal dari kampung yang mula-mula ada-
lah bagian dari désa induk yang disebut langgar, maka jumlah
kelapa yang diserahkan pihak laki-laki yang berasal dari mes-
jid berjumlah empat buah.

Akan tetapi sebaliknya akan berjumlah dua kali lipat bila se-
orang laki-laki kawin dengan wanita yang berasal dari mesjid.
Semuanya pemberian dari pihak pria diberikan dengan mak-
sud sebagai ganti segala kelelahan, ganti air susu dan segala bia
ya perawatan anak wanita tersebut sejak ia dilahirkan sampai
ia dikawini oleh suaminya yang membayarnya secara simbolis.
Pemotongan benang basta yang dilakukan oleh orang-orang di
desa Bentek dalam suatu upacara perkawinan adalah suatu per-
lambang bahwa sekalipun perkawinan tersebut dilakukan dengan
cara merari’ atau memaling, namun kedua belah pihak telah
saling setuju dengan yang lain dan dengan rangkaian upacara
dengan segala perlambangnya, telah menjadi satulah mereka
karena perkawinan tersebut.
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Di dalam upacara perkawinan orang-orang Boda di desa

Bentek, belian mengucapkan kata-kata yang berisi sebuah ceri-
tera bagaimana dua orang yang telah mendirikan rumah, dimu-
lai dengan mengumpulkan kayu, membuat rumah kemudian
mengisi rumah yang baru. Jika rumah telah terisi tiba giliran-
nya untuk melihat apakah pakaian sang suami masih baik atau
sudah sobek.
Jika sudah robek harus dijahit. Jika tak ada benang maka harus
dicari kapas di daerah utara. Jika kapas sudah diketemukan pin-
tallah dan buatlah menjadi benang dan jahitlah baju suaminya
yang brek atau robek dengan benang itu yang diucapkan oleh
belian sama sekali tidak diberi komentar oleh kedua pengan-
tin yang berhadapan dengan tua’ loka’. Tetapi isi ceritra terse-
but melambangkan sebuah keluarga yang didambakan. Dan
kearah sanalah kedua mempelai akan dibawa oleh perkawinan-
nya. Jumlah tombak yang dibawa pada upacara sorong serah
menunjukkan tingkat kebangsawanan. seseorang. Tombak yang
diujungnya dilapisi emas berarti orang tersebut berasal dari la-
pisan yang paling tinggi, jika perak berarti lapisan yang kedua
dan seterusnya. Dalam upacara perkawinan masih banyak sim-
.bol-simbol yang terdapat dalam masyarakat suku bangsa di dae-
rah Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Mengapa seorang penghulu atau mangku penghulu pada
orang Islam Waktu Telu dan orang Boda harus duduk di dekat
tiang yang menghadap gunung Rinjani dalam semua upacara
yang dilakukan di beruga’? .
Demikian pula orang jika tidur kaki pantang diarahkan ke gu-
nung Rinjani. Bukankah di Rinjani bersemayam Sang Betara?
Bahkan di kalangan orang-orang Islam Waktu Telu ada juga yang
menganggap pergi haji adalah pergi ke gunung Rinjani.
Simbol-simbol pada upacara khitanan misalnya kereng kema-
li’ ngalu’ai’, dengan sederetan upacara dan benda-benda upa-
cara lainnya. Upacara khitanan pada orang Bima juga masih
banyak mengandung simbol-simbol, misalnya maka, perlam-
bang anak harus bersikap sebagai pria yang pemberani. Dalam
upacara Buro ro dore terdapat simbol-simbol yang melambang-
kan masa di mana sang bayi menjadi anggauta masyarakat se-
telah dengan resmi diturunkan ke tanah.
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C. Kata-kata tabu.
Yang berhubungan dengan kepercayaan.

Orang Islam Waktu Telu dan orang Boda di desa Bentek
masih mempunyai perbéndaharaan kata-kata tabu yang berhu-
bungan dengan kepercayaan. Demikian pula pada suku bang-
sa Sumbawa, Bima dan Dompu kata-kata tabu satu dua tentu
ada. Disebabkan waktu yang mendesak data-data mengenai kata-
kata tabu di daerah Nusa Tenggara Barat masih perlu diteliti’
lagi.

D. Ukir-ukiran.
Ukiran-ukiran yang berhubungan dengan kepercayaan.

Di Bima kadang-kadang dijumpai tulisan-tulisan mengan-

dung firman Tuhan yang dipahat pada kayu dan kemudian dile-
takkan di pintu rumah. Dengan tulisan-tulisan tersebut orang
mengharapkan keselamatan, kebahagiaan bagi penghuni rumah
tersebut.
Di mesjid lama di desa Bayan (Waktu Telu) terdapat ukiran
yang sederhana berbentuk burung. Ukiran tersebut ditaruh di
bagian atas mesjid menghadap kiblat. Apa arti burung itu tidak-
lah diketahui dengan jelas.

Motif-motif yang berhubungan dengan upacara adat.

Dalam upacara-upacara adat kita menjumpai  motif-motif
pada pakaian, alat-alat upacara dan sebagainya.
Orang Sasak yang mengadakan upacara Kkhitanan memasang
sebuah kengkeman atau adajuga yang menyebutnya paosan.
Kengkeman selalu terbuat dari kain putih yang disambung-sam-
bung kemudian di bagian pinggirnya dibuatkan rambu dari kain-
kain yang berbunga.
Di setiap sudutnya dibuatkan tali pengikat. Kekelat ini adalah
pakaian upacara yang tidak boleh tidak harus dipasang pada
waktu upacara khitanan atau perkawinan pada orang-orang Wak-
tu Telu dan Boda di desa Bentek.
Orang-orang Hindu di Lombok Barat menggunakan motif ko-
tak-kotak kecil pada pakaian untuk upacara adat yang berhu-
bungan dengan kepercayaan.
Motif-motif ini juga dipergunakan untuk hiasan di pura-pura
pada waktu diselenggarakannya upacara keagamaan.
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Salinan

LAMPIRAN I

BIJLAGE Z

Afschrift van een besluit tot oprichting van de Krame Desa en
van de Awig Awig Desa, desa Janapria (159).

PEMBENTUKAN KERANA DESA DJANAPRIA

PADA TANGGAL 22 JANUARI 1972.

Pada hari ini Sabtu tanggal 22 Djanuari 1972 kami Kepala Desa
Djanapria beserta semua Keliang Djuruarah Pekasih P3NTR
beserta pemuka masyarakat lainnya telah membentuk Kerama
Desa beserta awig-awig Desa dan dihadiri oleh:

1.

oYV W

Semua guru umum/S.D. Desa Djanapria
Semua guru Ibtidaijah Desa Djanapria
Dinas Pertanian Ketjamatan Djanapria
Dinas Peternakan Ketjamatan Djanapria

Dinas Kesehatan Djanapria

Dan Pos Polri Ketjamatan Djanapria.

Dengan terbentuknya Kerama Desa ini maka susunan pengurus-
nya adalah sebagai berikut :

L.

Seksi :

Ot s Wb =
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Ketua Umum
Ketua I
Ketua II
Sekretaris I
Sekretaris 11
Bendahara

Dari instansi lainnya.

Pendidikan Umum ketua :
Pendidikan Agama ketua :
: Muhdar

Pertanian ketua
Peternakan ketua
Peternakan ketua
Agama ketua

Keamanan ketua

Kepala Desa Djanapria
Lalu Muksin Batubungus
Lalu Winotan Djanapria

: Mahir

Kamran
Munadjah

Lalu Muksin
Hadji Saleh

Lalu Astam

: Munadjah

Amaq Musnah P3NTR Djana-
pria L

Dan Pos Polri Ketjamatan Dja-
napria.



8.

Adat istiadat ketua : Amagq Sapdal, Keliang Batu
Kembar.

Setelah diadakan susunan pengurus Kerama Desa tersebut, ter-
bentuk pula awig-awig Desa seperti di bawah ini:

1.

Pendidikan.

Barang siapa tidak menyerahkan anaknya yang sudah cu-
kup umur dan tidak melepaskannya didenda dengan uang
sebesar Rp. 500,--.

Adat istiadat.

a. Barang siapa mengawinkan anak-anaknya yang masih se-
kolah didenda uang sebesar Rp. 5.000,—

b. Apabila seorang guru kawin dengan anak sekolah,
didenda uang sebesar Rp. 10.000,-—.

c. Barang siapa midang liwat dari jam 12 malam dike-
nakan denda uang sebesar RP. 1.000,- atau mem-
buat bata sebanyak 1.000 buah.

d. Barang siapa belawas/ngajak malam hari jarak 500
meter dari rumah, didenda untuk melakukan peker-
jaan gotong-royong selama satu minggu di desa.

e. Barang siapa mengambil kawin orang bangsawan de-
ngan jajar karang didenda dengan uang sebesar
Rp. 2.500,-.

f.  Barang siapa mempermainkan lampu senter pada ma-
lam hari, didenda dengan uang atau bata sebanyak
1.000 buah.

g. Barang siapa membuat seorang wanita hamil atau
memperkosa anak orang, didenda sebesar Rp. 5.000,-

h. Barang siapa bepergian selama-lamanya satu minggu

tanpa setahu keliang didenda dengan uang atau bata
sebanyak 1.000 buah.

Barang siapa jika dipanggil oleh Kepala Desa/Keliang/
P3NTR/Penghulu Dasan untuk keperluan umum ti-
dak datang, didenda uang atau harus melakukan ker-
ja gotong-royong selama satu minggu.
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Barang siapa menggembalakan hewannya dikuburan,
didenda uang sebesar Rp. 1.000,-.

k. Barang siapa berzina dengan istri seseorang, didenda
Rp. 5.000,-.

1.  Barang siapa masuk rumah orang tanpa izin, di-
denda sebesar Rp. 3.000,-- atau bata sebanyak 1.000
buah.

Pertanian.

a. Barang siapa telah diperintahkan menanam turi di
pematang kemudian tidak melaksanakannya diden-
da dengan uang Rp. 100,-.

b. Barang siapa tidak mau menanam atau mengosong-
kan pekarangannya, didenda dengan uang Rp. 500,—

c. Barang siapa merusak tanaman orang lain dan lain
sebagainya didenda dengan uang sebesar Rp. 100,—.

Peternakan.

a. Barang siapa menyembelih ternak besar tanpa izin,
didenda dengan uang Rp. 500,-.

b. Bila terjadi kecelakaan hewan karena racun, diden-
da dengan uang sebesar Rp. 500,--.

c. Barang siapa menyembelih ternak (kambing/kibas),
didenda dengan uang Rp. 60,--.

Keamanan.

a. Barang siapa tidak keluar ronda satu malam tanpa
alasan/izin kena denda Rp. 100,—.

b. Barang siapa tidak keluar untuk ronda tiga kali ber-

turut-turut dianggap bukan warga desa tersebut tan-
pa mendapat beaya.

Demikian kami buat susunan pengurus Kerama Desa dan awig-
awignya untuk dapat dipakai di mana mestinya.
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Djanapria, 22 Djanuari 1972
Kepala Desa/Ketua Umum Kerama Desa

Djanapria
Tjap desa ttd.
) (Lalu Supardi)
Mengetahui,
Tjamat Ketjamatan Djanapria,
ttd.,
(Sirat)
MENGAMBIL SALINAN
tanda tangan
A .M. Hartono 06-08-1974 Mohammad Ali B.D.

OPMERKING ONDERZOEKER: tijdens een gesprek met de
Kepala Desa op 27-8-1973 werd duidelijk, dat deze AWIG AWIG
Desa ini feite niet meer was dan een ’’intentie-verklarong”.
Van al de stratfbepalingen was allen het onder 2.1. gestelde
(wie huwt met een meisje, dat nog schoolgaat, wordt een boete
opgelegt van Rp. 5.000,- enkele malen in praktijk gebracht.
Over tredingen van de andere bepalingen kwamen wel voor, maar
bleven tot op heden ongestraft.

193



LAMPIRAN II

Nama-nama buku lontar yang masih ada milik suku bangsa Sa-
sak yang berisi berbagai cerita yang meliputi berbagai aspek
masyarakatnya.

Sumber penulisan ini adalah: hasil-hasil pemetaan . tingkat de-
sa dari team penelitian hukum adat Lombok tahun 1972/1973,
yang telah dip ublisir pada tahun 1975.

NAMA LONTAR TEMPAT DESA BAHASA, TULISAN, ISI

Abu Bakar Rempek Sanskerta
Aji Krame Babakan Isi tentang adat perkawin-
an.
Babat Lombok Karang Baru Bahasa Kawi
Lembuak Tulisan Jejawan
Praya
Babat Praya Praya Tulisan Bali
Bangbari Selengen Sanskerta
Kayangan
Tanjung

Pemenang Barat
Batu Kumbung

Banyurung Selengen

Kayangan

Kekeri

Batu Kumbung
Becanga Plambik _—
Bibigili Sandik —_
Dahrul Bayan Tanjung e
Dangkang Lenek Bahasa Sasak Ceritera ro-

man.

Jati suara Bertais —_

Batu Kumbung
Muda karya Lenek —_
Murgasih Bertais —_
Murcaya Bertais -
Nursada Bertais -
Parengan Labulia ———
Percinan Montong Baan Bahasa Jawa
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NAMA LONTAR
Perudak Sina

Piagam Datu Sesela

Piagam tembaga
Puspekarema

Pustakarame
Puter game
Renganis

Sangkurodang
Tapel Adam

Cilinaya

Cupak

Wong Menak

Daptar bacaan

Duntan
Indarjaya

TEMPAT DESA

Rempek
Sesela

Pemenang Timur
Dasan Agung
Sikur

Batu Kumbung
Setangor

Desa Anyar
Selengen
Tanjung
Sandik

Batu Kumbung
Rempek
Kayangan
Sesait

Akar akar
Rempek
Rembiga
Penimbung
Pemenang Timur
Sandik

Dasan Agung
Karang Baru
Bayan

Dasan Cermen
Dasan Agung
Perempuan
Rembiga
Penimbung

Sukarara
Akar akar
Kayangan
Sesait
Rempek

BAHASA, TULISAN, ISI

Berita cerita dan silsilah

Daru Sesela.

Bahasa Jawa

Tulisan Bali

Isi: Pemerintahan

Isi: Mengenai Adat (?)

Isi: Tentang kepahlawan-
an.

Tulisan Bali (Jejawan)

Bahasa Kawi, cerita roman

Isi: Hukum adat khusus-
nya perkawinan (?)
Bahasa Kawi

Bahasa Sasak
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NAMA LONTAR TEMPAT DESA BAHASA, TULISAN, ISI
Sandik
Perempuan
Kekeri
Sedau
Yazid Akar akar _
Kabar Sundari Selengan _
Kekeri
Kadar Jawa Selengan ——
Kalamwadi Tanjung —_
Keropakana Darek -
Kisejati Bertais —_

Kontara Sesait Adat Perkawinan
Kotar Agame Sakra Adat dan Agama
Lendang Nangka

Lenek
Layang Ambiak Kayangan -
Rempek
Linggar Parwa Sele Selengen -
Mi’rad Bertais Cerita Mi’raj Nabi
Monyeh Rempek
Gondang Bahasa Sasak, berisi cerite-
Bentek ra roman
Tanjung

Pemenang Timur
Sandik

Dasan Agung
Karang Baru
Rembiga
Kekeri

Dasan Cermen
Bertais

Batu Kumbung
Sedau

Pancor
Tanjung

Dari daftar buku-buku lontar tersebut di atas tidak semua-
nya ada dalam masyarakat. Akan tetapi masih banyak orang yang
mengetahui jalan cerita yang termaktub dalam buku-buku terse-

but
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